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ABSTRAK

PENGARUH PENGALAMAN PRAKTIK INDUSTRI TERHADAP
PENGEMBANGAN SOFT SKILLS MAHASISWA PENDIDIKAN
TEKNOLOGI INFORMASI UNIVERSITAS LAMPUNG

Oleh

ERSA SYFA PANGESTUTI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengalaman Praktik Industri
terhadap pengembangan Soft Skills mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi Universitas Lampung. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif ex post facto dan metode survei.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif Program Studi
Pendidikan Teknologi Informasi angkatan 2022 yang telah melaksanakan Praktik
Industri sebanyak 77 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan
rumus Taro Yamane dengan tingkat presisi 5%, sehingga diperoleh sampel
sebanyak 65 mahasiswa.

Data dikumpulkan menggunakan instrumen angket tertutup dengan skala Likert,
serta didukung oleh teknik dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan statistik
deskriptif dan statistik inferensial menggunakan regresi linear sederhana, yang
meliputi uji prasyarat (uji normalitas dan linearitas), uji t, uji F, serta koefisien
determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengalaman Praktik
Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengembangan Soft Skills
mahasiswa.

Hal ini dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai thitung 7,090 >
ttabel 1,998. Persamaan regresi yang diperoleh adalah Y = 62,744 + 0,734X.
Selain itu, nilai koefisien determinasi sebesar 0,444 menunjukkan bahwa
pengalaman Praktik Industri memberikan kontribusi sebesar 44,4% terhadap
pengembangan Soft Skills mahasiswa, sedangkan sisanya 55,6% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar penelitian. Disimpulkan bahwa pengalaman Praktik Industri
memiliki peran yang signifikan dalam meningkatkan pengembangan Soft Skills
mahasiswa, meskipun masih terdapat faktor lain yang turut memengaruhi.

Kata kunci: Pengalaman Praktik Industri, Pengembangan Soft Skills, Pendidikan
Teknologi Informasi, Regresi.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF INDUSTRIAL PRACTICE EXPERIENCE ON THE
DEVELOPMENT OF SOFT SKILLS OF INFORMATION TECHNOLOGY
EDUCATION STUDENTS AT THE UNIVERSITAS LAMPUNG

By

ERSA SYFA PANGESTUTI

This study aims to examine the effect of industrial internship experience on the
development of students’ Soft Skills in the Information Technology Education
Study Program at Universitas Lampung. This research employed a quantitative
approach with an ex post facto design and survey method. The population
consisted of all active students of the Information Technology Education Study
Program, class of 2022, who had completed the industrial internship program,
totaling 77 students. The sample was determined using the Taro Yamane formula
with a 5% level of precision, resulting in 65 respondents.

Data were collected using a closed-ended questionnaire with a Likert scale and
supported by documentation techniques. Data analysis was conducted using
descriptive and inferential statistics through simple linear regression, including
prerequisite tests (normality and linearity tests), t-test, F-test, and coefficient of
determination (R?). The results indicate that industrial internship experience has a
positive and significant effect on the development of students’ Soft Skills.

This is evidenced by a significance value of 0.000 < 0.05 and a t-value of 7.090 >
t-table value of 1.998. The regression equation obtained is Y = 62.744 + 0.734X.
Furthermore, the coefficient of determination value of 0.444 shows that industrial
internship experience contributes 44.4% to the development of students’ Soft
Skills, while the remaining 55.6% is influenced by other factors outside this study.

Keywords: Industrial Internship Experience, Information Technology Education,
Regression, Soft Skills Development.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital pada era Revolusi Industri 4.0 dan Society
5.0 telah mengubah lanskap dunia kerja secara fundamental. Integrasi
kecerdasan buatan, big data, Internet of Things (IoT), serta komputasi awan
mendorong terciptanya sistem kerja yang serba otomatis, adaptif, dan berbasis
data (Nugroho & Tambunan (2025); (Keerthika et al., 2024). Dalam kondisi
ini, dunia industri tidak lagi hanya menuntut kompetensi teknis (Hard Skillss)
semata, tetapi juga kemampuan nonteknis (Soft Skills) seperti komunikasi
efektif, kolaborasi lintas disiplin, adaptabilitas terhadap perubahan,
kepemimpinan, manajemen waktu, serta kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah (Telaumbanua & Telaumbanua, 2024); (Mor, 2024);
(Pratiksha, 2025). Perubahan karakteristik pekerjaan yang semakin dinamis
menuntut sumber daya manusia yang tidak hanya cakap secara teknis, tetapi
juga tangguh secara mental dan sosial dalam menghadapi kompleksitas

tantangan global.

Untuk mempersiapkan lulusan yang relevan dengan tuntutan tenaga kerja
modern, perguruan tinggi perlu menyelaraskan kurikulum dan strategi
pembelajaran dengan kebutuhan industri (Johnstone & Soares, 2014). Salah
satu program studi yang memiliki peran penting dalam upaya tersebut adalah
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi (PTI). Program Studi PTI
memiliki posisi strategis karena profil lulusannya mencakup tiga ranah
profesional sekaligus, yaitu calon pendidik bidang teknologi informasi,
instruktur pada lembaga diklat, serta tenaga ahli dibidang teknologi informasi

seperti programmer, analis sistem, administrator jaringan, dan desainer



multimedia. Keragaman profil tersebut menuntut kurikulum yang integratif,
yang tidak hanya menggabungkan kompetensi pedagogik dan penguasaan
teknologi, tetapi juga profesionalisme kerja serta jiwa kewirausahaan.
Menurut Yulando et al. (2024); Sari et al. (2025); Tipanguano (2025),
penerapan pembelajaran berbasis proyek, proyek TI, kolaborasi tim, praktik
industri, serta penguatan literasi digital menjadi langkah strategis guna
memastikan lulusan tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga adaptif
terhadap dinamika dunia kerja. Dalam hal ini, kesiapan lulusan tidak hanya
ditentukan oleh penguasaan kompetensi teknis, tetapi juga oleh kemampuan

nonteknis yang mendukung efektivitas kerja di lingkungan profesional.

Dalam upaya menghasilkan lulusan yang adaptif terhadap kebutuhan industri,
pengembangan kompetensi mahasiswa tidak dapat hanya berfokus pada aspek
teknis (Hard Skillss), tetapi juga harus mencakup Soft Skills sebagai fondasi
(Setyako et al., 2024); (Kuregyan & Khusainova, 2022). Secara konseptual,
Soft  Skills merupakan seperangkat keterampilan interpersonal dan
intrapersonal yang mengoptimalkan kemampuan individu untuk berinteraksi
secara efektif dan profesional dalam lingkungan kerja (Vyas & Chauhan,
2013). Berbagai laporan global seperti yang dirilis oleh World Economic
Forum (Grama & Todericiu, 2025), menempatkan kemampuan berpikir kritis,
kreativitas, kolaborasi, dan fleksibilitas sebagai kompetensi kunci yang
dibutuhkan di masa depan (Thornhill-Miller et al.,, 2023). Hal ini
menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya ditentukan oleh
penguasaan materi akademik, tetapi juga oleh pengembangan Soft Skills yang
diperoleh melalui pengalaman pembelajaran yang mendorong kemampuan
beradaptasi, kolaborasi, serta pemecahan masalah dalam menghadapi

dinamika dunia kerja di era transformasi digital.

Untuk mendukung pengembangan kompetensi tersebut, diperlukan
pengalaman pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada mahasiswa
untuk berinteraksi langsung dengan lingkungan kerja nyata. Salah satu

strategi program studi pendidikan Teknologi Informasi dalam menjembatani



antara dunia akademik dan industri adalah melalui program Praktik Industri
(PI). Di Indonesia, Pada tahun 2020, Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) memperkenalkan kebijakan baru
yang dikenal dengan Merdeka Belajar — Kampus Merdeka (MBKM) yang
mendorong mahasiswa untuk terlibat langsung dalam dunia kerja guna
memperoleh pengalaman autentik. Melalui program ini, mahasiswa dapat
mengaplikasikan ilmu yang diperoleh selama perkuliahan, memahami budaya
kerja di dunia industri, membangun jejaring profesional, serta

mengembangkan keterampilan interpersonal dalam situasi kerja nyata.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa pengalaman Praktik Industri atau
magang (internship) berkontribusi secara positif terhadap kesiapan kerja dan
pengembangan kompetensi profesional mahasiswa. Beberapa studi
menemukan bahwa mahasiswa yang mengikuti Praktik Industri memiliki
tingkat kesiapan kerja yang lebih tinggi dibandingkan yang tidak mengikuti
program tersebut, serta Praktik Industri berperan dalam meningkatkan baik
keterampilan teknis maupun Soft Skills mahasiswa (Sakinah et al., 2025);
(Wilopo et al., 2025). Sejalan dengan itu, Sugiarti et al., (2021) menjelaskan
bahwa praktik industri menyediakan lingkungan belajar dunia nyata yang
mendukung pengembangan Soft Skills seperti kerja sama tim dan komunikasi

yang berperan signifikan dalam peningkatan kinerja pekerjaan.

Beberapa penelitian dari berbagai universitas di Indonesia menunjukkan
bahwa pengalaman praktik industri tidak hanya meningkatkan keterampilan
praktis dan pengetahuan mahasiswa, tetapi juga membiasakan mahasiswa
dengan dinamika dunia kerja nyata sebagai modal penting saat mereka
memasuki tenaga kerja profesional. Penelitian yang dilakukan Larosa et al.
(2022), menyatakan bahwa pengalaman praktik industri berkorelasi positif
dengan kesiapan kerja Peserta didik. Praktik industri memberikan
keterampilan dan pengetahuan penting, mempersiapkan peserta didik untuk
tuntutan bidang masing-masing. Peserta didik yang terlibat serius dalam

praktik ini lebih siap untuk memenuhi harapan industri (Sumantri et al.,



2023). Selain itu, Kuncoro et al. (2023) menyatakan bahwa pengalaman
praktik industri menunjukkan bahwa 85% peserta melaporkan peningkatan

Soft Skills, terutama dibidang-bidang seperti empati dan pemecahan masalah

Beberapa negara menyatakan bahwa praktik profesional dalam lingkungan
industri terbukti dapat meningkatkan keterampilan peserta didik, seperti kerja
tim, pemecahan masalah, kepemimpinan, dan komunikasi (Ramos & Ruiz,
2023). Penelitian menunjukkan bahwa pengalaman kerja, pendampingan, dan
penempatan industri merupakan metode pendidikan yang efektif untuk
mengembangkan Soft Skills (Willmot, 2016). Sejalan dengan itu, Shanfari et
al. (2024) menekankan bahwa pengalaman praktis, seperti Praktik Industri,
tidak hanya memberikan keterampilan langsung, tetapi juga membantu
membangun jaringan profesional. Para lulusan menegaskan pentingnya Soft
Skills, terutama kemampuan komunikasi, kerja tim, dan pemecahan masalah,

dalam menunjang kesuksesan karier.

Meskipun berbagai penelitian menegaskan manfaat praktik industri dalam
meningkatkan kesiapan kerja dan keterampilan teknis mahasiswa, sebagian
besar fokus penelitian masih terbatas pada mahasiswa jurusan teknik atau
program studi yang menekankan kompetensi profesional murni. Mahasiswa
Pendidikan Teknologi Informasi (PTI) memiliki profil ganda sebagai calon
pendidik dan tenaga profesional TI, sehingga kebutuhan pengembangan Sof?
Skills termasuk kemampuan komunikasi, kolaborasi lintas disiplin,
kepemimpinan, kreativitas, dan pemecahan masalah lebih kompleks
dibanding mahasiswa pada program studi teknis lainnya. Saat ini, masih
sedikit penelitian yang secara sistematis menilai bagaimana pengalaman
praktik industri dapat membentuk Soft Skills mahasiswa PTI, baik dalam
konteks pengajaran maupun dalam interaksi profesional di dunia kerja.
Kesenjangan ini menunjukkan perlunya studi yang menghubungkan praktik
industri dengan penguatan keterampilan interpersonal dan intrapersonal

mahasiswa PTI, sehingga dapat memberikan dasar empiris bagi
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pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif dan relevan dengan

tuntutan dunia kerja di era digital.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis
pengaruh pengalaman praktik industri terhadap pengembangan Soft Skills
mahasiswa Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Lampung, sehingga
hasilnya dapat menjadi dasar pengembangan kurikulum dan strategi

pembimbingan yang lebih efektif.

Rumusan Masalah

Berdasarkan wuraian latar belakang tersebut, rumusan masalah dalam
penelitian ini difokuskan pada analisis besarnya pengaruh pengalaman
Praktik Industri terhadap pengembangan Soft Skills mahasiswa Program Studi

Pendidikan Teknologi Informasi.

Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
pengalaman Praktik Industri terhadap pengembangan Soft Skills mahasiswa

Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis bagi Institusi dan mahasiswa.
1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu pendidikan
teknologi informasi, khususnya dalam memahami hubungan antara
pengalaman Praktik Industri dan pengembangan Soft Skills

mahasiswa.



b. Menjadi referensi akademik bagi penelitian selanjutnya yang meneliti
efektivitas program magang atau Praktik Industri dalam meningkatkan
kompetensi mahasiswa.

c. Menambah wawasan mengenai teori pengembangan Soft Skills di
lingkungan pendidikan tinggi, sehingga memperkuat landasan
konseptual bagi dosen dan peneliti.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

institusi dan mahasiswa sebagai berikut:

a. Institusi

1) Menjadi bahan evaluasi dan pertimbangan dalam penyempurnaan
program Praktik Industri, agar lebih efektif dalam mengembangkan
Soft Skills mahasiswa.

2) Membantu institusi merancang strategi pengembangan kompetensi
mahasiswa yang selaras dengan kebutuhan dunia kerja.
b. Mahasiswa
1) Memberikan pemahaman tentang pentingnya Praktik Industri
dalam pengembangan Soft Skills, sehingga mahasiswa lebih
termotivasi untuk memanfaatkan pengalaman tersebut.
2) Membantu mahasiswa mengenali kekuatan dan kelemahan Soft

Skills untuk perbaikan diri dan persiapan menghadapi dunia kerja.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini memiliki batasan-batasan tertentu agar fokus dan hasilnya lebih

terarah. Adapun ruang lingkup penelitian ini meliputi:

a. Ruang Lingkup Subjek
Penelitian ini berfokus pada mahasiswa Program Studi Pendidikan
Teknologi Informasi FKIP Universitas Lampung yang telah menempuh
program Praktik Industri. Subjek penelitian meliputi mahasiswa aktif
yang memiliki pengalaman langsung dalam pelaksanaan kegiatan Praktik

Industri.



Ruang Lingkup Materi

Penelitian ini berfokus pada analisis pengaruh pengalaman Praktik
Industri terhadap pengembangan Soft Skills, yang meliputi kemampuan
komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, manajemen waktu, serta
keterampilan interpersonal lainnya.

Ruang Lingkup Metodologi

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk mengetahui
pengaruh pengalaman Praktik Industri terhadap pengembangan Soft Skills

mahasiswa



2.1

II. TINJAUAN PUSTAKA

Praktik Industri

2.1.1 Pengertian Praktik Industri

Praktik industri bagi mahasiswa merupakan program pendidikan yang
menghubungkan teori yang diperoleh di kampus dengan pengalaman kerja
langsung di dunia usaha atau industri (DU/DI). Menurut Mahande (2023),
kegiatan ini dirancang secara sistematis dan terarah agar mahasiswa dapat
menguasai keahlian profesional secara nyata di lapangan Sementara itu,
Hamalik (2005) menjelaskan bahwa praktik industri yang kadang disebut
On The Job Training (OJT), berfungsi sebagai pelatihan lapangan untuk
membekali mahasiswa dengan keterampilan yang diperlukan dalam
pekerjaan tertentu, sesuai tuntutan kemampuan dunia kerja. Program ini
penting karena membantu mahasiswa beradaptasi dan siap menghadapi

dunia kerja dengan kompetensi yang sesuai standar industri.

Menurut Hutagalung et al. (2025), Praktik Industri merupakan bentuk
penyelenggaraan pendidikan keahlian profesional yang mengintegrasikan
secara sistematis dan selaras antara program pendidikan di sekolah dengan
pengalaman kerja langsung di dunia industri. Kegiatan ini dirancang secara
terarah untuk mengembangkan dan mencapai tingkat keahlian profesional
tertentu. Praktik Industri bertujuan agar setiap peserta didik dapat mengikuti
dan memahami kegiatan kerja yang ada di dunia usaha maupun dunia
industri. Melalui kegiatan ini, peserta didik diharapkan memperoleh
pengalaman yang bermanfaat, meningkatkan kompetensi, serta mampu
menunjukkan prestasi terbaik selama menjalani praktik kerja. Dengan

demikian, peserta didik memiliki kesempatan untuk menjadi tenaga kerja



yang kompeten dan diperhitungkan di dunia industri atau usaha di masa

depan (Adi et al., 2023).

Adapun tujuan diselenggarakannya Praktik Industri adalah untuk mencetak
tenaga kerja yang berkualitas, yaitu tenaga kerja yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan etos kerja sesuai dengan tuntutan dunia
kerja. Selain itu, kegiatan ini bertujuan untuk menciptakan keterkaitan yang
selaras (link and match) antara dunia akademik dengan kebutuhan dunia
kerja, meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses pendidikan serta
pelatihan kerja, dan memberikan pengakuan serta penghargaan terhadap

pengalaman kerja peserta didik sebagai bagian dari proses pendidikan.

Indikator keberhasilan praktik industri mengacu pada beberapa unsur, yaitu:
keseriusan peserta didik dalam mengikuti kegiatan praktik, penguasaan
pengetahuan dan keterampilan kerja, pengalaman praktis yang diperoleh
selama praktik, kemampuan dalam memecahkan masalah kerja, kualitas
bimbingan yang diterima, serta ketersediaan fasilitas di tempat praktik kerja

industri (Poedjiadi, 2009).

Praktik Industri merupakan salah satu bentuk pendidikan keahlian yang
mengintegrasikan program pendidikan di sekolah secara sistematis dengan
penguasaan keterampilan melalui pengalaman kerja langsung di dunia
industri. Kegiatan ini tidak hanya memberikan pengalaman praktis, tetapi
juga mengembangkan kompetensi diri peserta didik agar siap menghadapi
dunia usaha dan industri. Dengan demikian, peserta didik diharapkan
mampu mengembangkan kompetensi yang selaras dengan kebutuhan pasar

kerja serta meningkakan daya saing di masa mendatang.

2.1.2 Tujuan Praktik Industri

Menurut Nasution et al. (2022), tujuan praktik industri adalah agar peserta
didik memperoleh pengalaman kerja langsung di dunia industri yang
sesungguhnya. Secara umum, pelatihan ini bertujuan untuk mempersiapkan

tenaga kerja, baik dari sisi struktural maupun fungsional, sehingga memiliki
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kemampuan disiplin yang baik. Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan
dapat meningkatkan kemampuan dan keterampilan peserta didik agar lebih

siap menghadapi dunia kerja.

Pada penelitian Astuti et al. (2025) menyebutkan beberapa tujuan PI; (1)
untuk menghasilkan lulusan yang memiliki pengetahuan, keterampilan, dan
etos kerja sesuai tuntutan dunia kerja. (2) meningkatkan mutu dan relevansi
pendidikan kejuruan melalui kerjasama dengan institusi mitra industri. (3)
memberikan pengalaman dan penghargaan terhadap praktik kerja sebagai
bagian dari proses pendidikan. (4) membekali Iulusan dengan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang mendukung pengembangan diri secara
berkelanjutan. (5) meningkatkan efisiensi penyelenggaraan pendidikan
menengah kejuruan dengan memanfaatkan sumber daya yang ada di dunia

kerja.

Hal ini sejalan dengan penelitian Bukit (2014) yang menambahkan bahwa
Praktik Industri bertujuan menghasilkan tenaga kerja berkualitas dengan
etos kerja, pengetahuan, dan keterampilan sesuai kebutuhan industri. Selain
itu, Praktik Industri menciptakan hubungan “link and match” antara
pendidikan akademik dan dunia kerja, meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pendidikan serta pelatithan kerja, dan memberikan pengakuan
terhadap pengalaman kerja peserta didik sebagai bagian dari proses
pendidikan. Pada penelitian Adi et al. (2024) juga menekankan beberapa
tujuan PI, antara lain menghasilkan tenaga kerja profesional dengan
pengetahuan, keterampilan, dan kreativitas yang sesuai tuntutan industri.
Praktik Industri juga memberikan pengakuan atas pengalaman kerja peserta
didik, meningkatkan efisiensi pendidikan dan pelatihan kerja berkualitas
dengan memanfaatkan sumber daya di dunia industri, serta memperkuat
hubungan dan kesepakatan (/ink and match) antara lembaga pendidikan dan

industri.
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Pada Program studi Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Lampung,
tujuan Praktik Industri adalah agar mahasiswa memperoleh pengalaman
nyata di dunia industri, menguasai pengetahuan tentang dunia kerja,
memiliki keterampilan dan keahlian khusus, serta bersikap profesional.
Selain itu, mahasiswa diharapkan mampu menunjukkan kreativitas kerja dan

siap memasuki dunia industri setelah lulus.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan praktik industri
adalah menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi, pengalaman,
pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja sesuai tuntutan industri.
Kegiatan ini juga bertujuan meningkatkan disiplin dan profesionalisme
mahasiswa, memberikan penghargaan terhadap pengalaman kerja,
memperluas wawasan tentang dunia kerja nyata, serta membekali
mahasiswa dengan kemampuan, kreativitas, dan sikap kerja yang

mendukung kualitas tenaga kerja.

2.2 Soft Skills
2.2.1 Pengertian Soft Skills

Soft Skills merujuk pada kemampuan sosial yang memungkinkan seseorang
untuk berinteraksi dengan orang lain, mengelola pekerjaan, dan menghadapi
situasi kompleks di lingkungan kerja. Soft Skills berkembang dari nilai-nilai,
prinsip-prinsip, dan pengalaman individu, dan diterapkan dalam bentuk
keterampilan praktis seperti komunikasi efektif, negosiasi, pelayanan
pelanggan, kepemimpinan, kerja sama tim, pemecahan masalah, serta
kemampuan untuk berinovasi (Rati et al., 2024). Sedangkan Dean (2017)
pada penelitiannya meyakini bahwa Soft Skills merupakan sarana untuk
memberdayakan Hard Skills, sehingga keahlian teknis dan pengetahuan
konseptual dapat diterapkan secara optimal. Soft Skills tidak menggantikan
Hard Skills, tetapi memperkuat dan memfasilitasi penerapannya dalam

konteks profesional.
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Dalam konteks organisasi, individu yang memiliki keahlian teknis tinggi
tetap memerlukan kemampuan Soft Skills untuk dapat bekerja sama,
berkomunikasi secara efektif, memberikan dan menerima masukan,
berdiskusi, memecahkan masalah, serta berkontribusi dalam tim. Anwar
(2025) berpendapat bahwa Soft Skills mendorong individu untuk menjadi
bagian dari proses kerja yang lebih luas, bukan sekadar menjalankan tugas

teknis secara mandiri.

Pemimpin organisasi pada semua tingkatan sangat bergantung pada individu
yang memiliki kombinasi Soft Skills dan Hard Skills (Wafik et al., 2024).
Tugas pemimpin mencakup pemberian motivasi, penanaman teladan,
pembangunan tim kerja, fasilitasi pertemuan, dorongan inovasi, penerimaan
masukan untuk pemecahan masalah, pengambilan keputusan, perencanaan
strategis, pendelegasian wewenang, pemberian instruksi, serta pembinaan

karyawan.

Pelaksanaan tugas-tugas tersebut tidak hanya mengajarkan keterampilan
teknis, tetapi juga membentuk perilaku kerja tertentu yang idealnya
dirancang dalam sebuah program pengembangan terstruktur. Maka dari itu,
Soft Skills dapat dipahami sebagai kemampuan yang memfasilitasi
penerapan Hard Skills dalam kerja sama, interaksi sosial, dan penyelesaian
tugas organisasi. Pengembangan Soft Skills menjadi sangat penting dalam
konteks profesional karena memungkinkan individu untuk beradaptasi,
berkomunikasi, dan berkolaborasi secara efektif, sehingga tujuan organisasi

dapat dicapai dengan lebih efisien.

2.2.2 Manfaat Soft Skills

Soft Skills memiliki manfaat yang luas bagi setiap individu, baik dalam
konteks bisnis maupun kehidupan sosial. Salah satu manfaat utama Soft
Skills adalah mendukung peningkatan profesionalisme sekaligus

meningkatkan nilai ekonomis (Muammar & Alhamad, 2023). Hal ini
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tercermin melalui kemampuan individu dalam menciptakan produk dan jasa
berkualitas, merancang proses bisnis yang efisien, memperluas pangsa

pasar, serta meningkatkan nilai perusahaan.

Pengembangan Soft Skills tidak hanya berdampak pada aspek personal,
tetapi juga berkontribusi terhadap efektivitas interaksi sosial dengan orang
lain. Keterampilan antarpribadi yang tidak disertai kemampuan mengelola
diri sendiri dapat membuat seseorang menjadi lebih tergantung pada orang
lain, baik secara emosional maupun dalam melaksanakan tanggung
jawabnya. Namun, Soft Skills dapat dikuasai melalui latihan dan

pengulangan yang konsisten.

Berdasarkan pada penelitian Nicola et al. (2018) pembangunan sikap dan

keterampilan, serta penerapannya pada diri sendiri maupun orang lain, dapat

diklasifikasikan ke dalam beberapa komponen penting antara lain sebagai
berikut:

a. Nilai-nilai profesional: Pedoman penting yang menjadi dasar
pengembangan Soft Skills profesional.

b. Prinsip-prinsip Soft Skills: Kebenaran atau aturan dasar yang menjadi
acuan dalam berpikir dan bertindak secara profesional.

c. Keterampilan pribadi: Kemampuan untuk membangun kekuatan
mental, mengembangkan diri, dan mengarahkan potensi untuk
mencapai tujuan pribadi.

d. Keterampilan antarpribadi: Kemampuan berinteraksi dan bekerja sama
dengan orang lain untuk mencapai tujuan pribadi maupun kolektif.

e. Keterampilan organisasi: Kemampuan untuk memberdayakan orang

lain, membangun kerja sama, dan menciptakan nilai bagi organisasi.

2.2.3 Prinsip Soft Skills

Soft Skills merupakan keterampilan non teknis yang memiliki peran penting
dalam dunia kerja dan pendidikan, karena bekaitan dengan kemampuan

seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain serta mengelola dirinya
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secara efektif. Menurut Tinambunan (2022), Soft Skills mencakup
kemampuan berhubungan dengan orang lain (interpersonal) dan
kemampuan mengatur diri sendiri (intrapersonal), serta berkembang dari
konsep kecerdasan emosional yang mendasari hubungan sosial di
lingkungan kerja dan pendidikan (kemampuan interpersonal dan

intrapersonal).

Komponen interpersonal dari Soft Skills, seperti kemampuan menghormati
pandangan orang lain, berkolaborasi dalam tim, dan berkomunikasi secara
efektif, memainkan peran penting dalam pembentukan hubungan kerja yang
produktif. Dalam kajian literatur, Syahputra (2022) mengemukakan bahwa
keterampilan interpersonal menjadi landasan penting dalam pengembangan
Soft Skills, yang mencakup sikap menghormati orang lain, sadar akan
tanggung jawab sosial, serta toleransi dan komunikasi efektif dalam konteks

kerja dan pembelajaran.

Soft Skills juga dikaitkan secara signifikan dengan pengembangan
kompetensi karyawan di era digital. Penelitian Dwiwarman (2025)
menunjukkan bahwa keterampilan Soft Skills memiliki kontribusi positif
terhadap pengembangan kompetensi karyawan, yang mencakup kemampuan
adaptasi, pengambilan keputusan, serta kerja sama dalam menghadapi
dinamika perubahan teknologi dan tuntutan pekerjaan modern. Temuan ini
menegaskan bahwa Soft Skills bukan sekadar kemampuan tambahan, tetapi
merupakan komponen esensial dalam meningkatkan efektivitas kerja dan

kompetensi profesional.

Selain itu, hubungan antara Soft Skills dengan faktor lain seperti emotional
intelligence juga ditemukan memiliki implikasi yang kuat terhadap kesiapan
kerja. Misalnya, penelitian yang meneliti pengaruh kecerdasan emosional
dan Soft Skills terhadap kesiapan kerja menunjukkan bahwa kedua variabel
tersebut berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan persiapan

seseorang untuk memasuki dunia kerja, termasuk kemampuan untuk
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memahami dan mengatur emosi sendiri serta beradaptasi di lingkungan

profesional yang beragam (Febriyana et al., 2023).

Soft Skills bukan hanya berkaitan dengan kemampuan teknis, tetapi juga
menjadi dasar perilaku profesional yang mencakup hubungan sosial,
pengelolaan diri, dan kemampuan beradaptasi terhadap perubahan.
Kompetensi ini memungkinkan individu untuk membangun hubungan yang
harmonis dengan orang lain, mengelola emosi secara efektif, serta
meningkatkan kesiapan kerja dan kualitas interaksi profesional. Hal ini
menunjukkan bahwa Soft Skills merupakan aset penting yang mendukung
keberhasilan seseorang dalam memasuki dan mempertahankan kualitas

kerja di lingkungan yang kompetitif dan dinamis.

2.3 Hubungan Pengalaman Praktik Industri terhadap Pengembangan Soft
Skills Mahasiswa

Praktik Industri sebagai pengalaman belajar di luar kelas merupakan salah
satu bentuk experiential learning yang memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk menerapkan pengetahuan akademik dalam konteks kerja
nyata (Ismail et al., 2024). Dalam teori pembelajaran, pengalaman nyata
seperti magang atau praktik industri membantu mahasiswa tidak hanya
meningkatkan kompetensi teknis tetapi juga keterampilan interpersonal atau
Soft Skills seperti komunikasi, kerja sama tim, kepemimpinan, dan

pemecahan masalah (Sugiarti et al., 2021).

Berbagai penelitian empiris mendukung adanya hubungan positif antara
pengalaman praktik industri (internship/praktik kerja industri) dengan
pengembangan  Soft Skills mahasiswa. Misalnya, hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengalaman praktik kerja industri dapat meningkatkan
Soft Skills mahasiswa secara signifikan, khususnya dalam aspek keterampilan
komunikasi, kerjasama, dan kepemimpinan yang merupakan bagian inti dari

Soft Skills yang dibutuhkan di dunia kerja modern (Maryani & Jatmoko,
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2024). Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif dan
menunjukkan bahwa pengalaman praktik industri berpengaruh terhadap

peningkatan Soft Skills responden.

Dalam penelitiannya Sakinah et al. (2025) mengkaji pengaruh program
magang (internship) terhadap pengembangan Soft Skills mahasiswa. Hasilnya
menunjukkan bahwa pengalaman magang berkontribusi signifikan dalam
meningkatkan keterampilan interpersonal mahasiswa, termasuk kemampuan
komunikasi, kemampuan bekerja dalam tim, serta aspek profesionalisme yang
berhubungan erat dengan Soft Skills. Selain itu, penelitian pada konteks
pendidikan tinggi juga menemukan bahwa terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara program magang (internship) dan perkembangan Soft Skills
mahasiswa, yang memperkuat hubungan antara praktik industri dan

pembentukan kompetensi nonteknis.

Berdasarkan temuan-temuan penelitian tersebut, dapat dijelaskan bahwa
mekanisme hubungan antara pengalaman praktik industri dan pengembangan
Soft Skills mahasiswa adalah sebagai berikut:

a. Pengalaman langsung dalam situasi kerja nyata menuntut mahasiswa
untuk berkomunikasi secara efektif dengan rekan kerja dan supervisor,
sehingga kemampuan komunikasi meningkat.

b. Tantangan pekerjaan nyata mendorong mahasiswa untuk berpikir kritis
dan kreatif dalam menyelesaikan tugas, yang merupakan aspek penting
dari Soft Skills.

c. Kerja tim dan interaksi profesional selama praktik industri melatih
mahasiswa dalam kolaborasi, adaptasi sosial, dan kepemimpinan.

Dapat disimpulkan bahwa pengalaman Praktik Industri memiliki peran

penting dalam pembentukan dan peningkatan Sof# Skills mahasiswa.
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2.4 Kerangka Berpikir

Praktik industri diartikan sebagai proses pembelajaran konstruktif yang
memfasilitasi mahasiswa guna memperoleh pengalaman empiris secara
langsung di sektor usaha korporasi. Melalui implementasi program ini,
mahasiswa dapat menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh selama
perkuliahan ke dalam situasi kerja nyata. Selain itu, praktik industri juga
memberikan pengalaman yang dapat memperkuat pemahaman mahasiswa
terhadap lingkungan kerja serta meningkatkan kemampuan profesional yang

dibutuhkan dalam dunia kerja.

Dalam konteks penelitian ini, variabel pengalaman praktik industri
dikuantifikasi melalui beberapa indikator capaian, meliputi: penguatan hasil
belajar, orientasi lingkungan kerja, internalisasi etos kerja, pembentukan
karakter/sikap kerja, serta penguasaan keterampilan teknis yang linier dengan
bidang keahlian. Melalui serangkaian indikator tersebut, mahasiswa
diproyeksikan mampu menyerap kompetensi aplikatif yang tidak sekedar
berfokus pada kapabilitas teknis (Hard Skills), melainkan juga pada
internaliasi sikap dan etika kerja yang profesional (Soft Skills)..

Di sisi lain, keberhasilan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja tidak
hanya ditentukan oleh kemampuan teknis (Hard Skillss), tetapi juga oleh
kemampuan nonteknis atau Soft Skills. Soft Skills merupakan kemampuan
yang berkaitan dengan cara seseorang mengelola diri sendiri dan berinteraksi
dengan orang lain dalam lingkungan kerja. Dalam penelitian ini,
pengembangan Soft Skills mahasiswa meliputi beberapa aspek, yaitu
kemampuan berpikir kritis, kemampuan komunikasi, sikap tanggung jawab,
kemampuan beradaptasi, ketahanan mental (effort), daya juang, serta

kemampuan bekerja sama dengan orang lain.

Pengalaman praktik industri dapat menjadi sarana yang sangat efektif dalam

mengembangkan Soft Skills mahasiswa. Keterlibatan langsung dalam
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aktivitas kerja di industri mendorong mahasiswa untuk menghadapi berbagai
situasi nyata yang menuntut kemampuan berpikir kritis dalam menyelesaikan
masalah pekerjaan secara tepat dan efisien. Selain itu, mahasiswa juga
dituntut untuk membangun komunikasi yang baik dengan rekan kerja maupun
atasan, menunjukkan sikap tanggung jawab terhadap setiap tugas yang
diberikan, serta mengelola waktu dan pekerjaan secara profesional. Proses ini
turut melatih kemampuan mahasiswa dalam beradaptasi dengan budaya
organisasi, memahami dinamika lingkungan kerja, serta meningkatkan
kepercayaan diri dalam menghadapi tantangan baru di dunia profesional.
Dengan demikian, pengalaman praktik industri tidak hanya memperkuat
keterampilan teknis, tetapi juga membentuk kesiapan mental dan sikap kerja
yang dibutuhkan dalam memasuki dunia kerja. Selain itu, mahasiswa juga
belajar untuk memiliki ketahanan mental, daya juang, serta kemampuan

bekerja sama dalam tim untuk mencapai tujuan bersama.

Berdasarkan hal tersebut, pengalaman yang diperoleh selama praktik industri
berpotensi memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan
Soft Skills mahasiswa. Semakin baik pengalaman praktik industri yang
diperoleh mahasiswa, maka semakin berkembang pula Soft Skills yang

dimiliki mahasiswa sebagai bekal untuk memasuki dunia kerja.

Dapat diasumsikan bahwa pengalaman praktik industri memiliki hubungan
atau pengaruh terhadap pengembangan Soft Skills mahasiswa. Hubungan
tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan kerangka berpikir
penelitian, dengan pengalaman praktik industri menjadi variabel yang

memengaruhi pengembangan Soft Skills mahasiswa.
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Pengalaman Praktik Industri (X) Pengembangan Soft Skills Mahasiswa (Y)

« Pemantapan Hasil Belajar » Kemampuan Berpikir Kritis
 Pengenalan Lingkungan Kerja » Kemampuan Komunikasi

e Penghayatan Lingkungan Kerja « Sikap Tanggung Jawab

« Pembentukan Sikap Kerja « Kemampuan Beradaptasi

« Keterampilan Sesuai Bidang « Ketahanan Mental (Effort)

« Daya Juang

» Kemampuan Bekerja Sama

Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir

2.5 Mata Kuliah Praktik Industri

Kegiatan praktik industri merupakan bentuk pembelajaran aplikatif yang
memfasilitasi mahasiswa untuk mengimplementasikan landasan teoretis serta
kecakapan teknis yang diperoleh selama masa perkuliahan ke dalam dinamika
operasional di lingkungan kerja sesungguhnya. Hasil penelitian Oemar (2007)
menyatakan bahwa kegiatan ini berperan penting dalam mempersiapkan
lulusan agar memiliki kesiapan kerja yang tinggi serta mampu beradaptasi
dengan perubahan dan dinamika kebutuhan industri. Selain itu, praktik
industri menjadi penghubung antara teori akademik yang dipelajari di
perguruan tinggi dengan penerapan langsung di lapangan, sehingga
mahasiswa memperoleh pemahaman yang lebih menyeluruh mengenai dunia
kerja. Kegiatan ini juga merupakan bagian dari pembelajaran terstruktur di
mana mahasiswa terlibat langsung dalam aktivitas sesuai bidang keahliannya.
Piyasena et al. (2026) menegaskan bahwa praktik industri bukan sekadar
pelatthan kerja, melainkan komponen pendidikan vokasional yang

mengintegrasikan teori dengan praktik nyata di dunia industri.

Bentuk kegiatan tersebut dapat berupa magang, kerja praktik, ataupun
pelatihan yang dilaksanakan di perusahaan maupun lembaga terkait. Dalam
menentukan lokasi pelaksanaannya, perlu diperhatikan berbagai aspek seperti
kesesuaian dengan kompetensi mahasiswa, ketersediaan fasilitas penunjang,
kesiapan pihak mitra industri, serta peluang untuk mengembangkan

kemampuan nonteknis atau Soft Skills. Menurut Tang et al. (2026), kegiatan
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ini juga memberikan berbagai manfaat, baik bagi mahasiswa maupun institusi
pendidikan, diantaranya peningkatan keterampilan profesional, pengalaman
kerja secara langsung, serta penguatan kemampuan seperti komunikasi dan
kerja sama tim. Dengan demikian, penentuan lokasi praktik industri menjadi
faktor yang sangat penting untuk menjamin keberhasilan pelaksanaan

program tersebut.

Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Lampung
menetapkan praktik industri sebagai kegiatan wajib yang harus diikuti
mahasiswa sebagai sarana penerapan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan. Capaian pembelajaran dalam Praktik Industri mencakup
kemampuan mahasiswa dalam mengaplikasikan pengetahuan dan
keterampilan dibidang teknologi informasi sesuai dengan bidang kerja di
instansi atau perusahaan mitra, menunjukkan sikap profesional, disiplin, serta
etika kerja yang baik, serta mampu menyusun dan mempresentasikan hasil
kegiatan secara sistematis dan komunikatif. Melalui kegiatan Praktik Industri
ini, mahasiswa diharapkan dapat memahami lingkungan kerja serta kebutuhan
teknologi informasi di tempat praktik, menerapkan keterampilan teknis sesuai
tugas yang diberikan, menyelesaikan pekerjaan berdasarkan standar industri
yang berlaku, serta mampu mempertanggungjawabkan hasil kerja dalam

bentuk laporan tertulis dan presentasi.

Analisis Kurikulum Praktik Industri

Penelitian ini dilaksanakan pada mata kuliah Praktik Industri yang termasuk
dalam Kurikulum Merdeka Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi
Universitas Lampung. Analisis kurikulum dilakukan dengan mengacu pada
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK) serta Sub-CPMK yang
tercantum dalam Rencana Pembelajaran Semester (RPS) Praktik Industri.
Kegiatan analisis ini bertujuan untuk menilai kesesuaian antara materi
pembelajaran, tujuan yang ingin dicapai, serta tingkat kedalaman dan

keluasan materi dengan kebutuhan mahasiswa selama melaksanakan praktik
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di dunia industri. Hasil analisis kurikulum Praktik Industri disajikan pada

Tabel 1 dan Tabel 2.

Tabel 1. Analisis Kurikulum

Capaian Pembelajaran Tujuan Pembelajaran

Pada akhir pelaksanaan | Mahasiswa mampu:

Praktik Industri, . . . )
mahasiswa diharapkan a. Meng1dent1ﬁkas1 lingkungan 1‘(6'1‘]3, proses
mampu bisnis, serta.kc?butuhqn teknologi informasi di
mengimplementasikan tempat praktik industri .(C3) N
pengetahuan dan b. Mene.rapkan keterampllap teknis 'dlbldang TI
keterampilan Teknologi sesuai dengan tugas dap bidang kerja (C4) ‘
Informasi di | © Menyelesalkan. pgkerjaan serta menghasﬂkag
lingkungan Kerja, produk atau kinerja TI sesuai standar industri
memahami proses (C5)

d. Menunjukkan sikap profesional, disiplin,
bertanggung jawab, serta beretika dalam bekerja
(A4)

e. Menyusun laporan Praktik Industri secara
sistematis sesuai pedoman Program Studi
Pendidikan Teknologi Informasi (C6)

f. Mempresentasikan hasil Praktik Industri secara
jelas dan komunikatif (C6)

bisnis serta budaya
industri, menunjukkan
sikap profesional, dan
menyusun serta
mempresentasikan

laporan praktik industri
secara terstruktur dan

komunikatif.
Tabel 2. Tabel Hasil Analisis Kurikulum
Kedalaman Materi Keluasan Materi

a. Profil perusahaan atau instansi industri
Pengenalan Dunia Kerja | b. Struktur organisasi serta alur proses bisnis
dan Budaya Industri c. Standar operasional prosedur (SOP) dan

budaya kerja di lingkungan industri
a. Implementasi keterampilan teknologi

informasi sesuai bidang (seperti web,
jaringan, multimedia, loT, dan lain-lain)

b. Pelaksanaan tugas teknis sesuai dengan
jobdesk yang diberikan

c. Pemanfaatan perangkat dan teknologi yang
digunakan di industri

Penerapan Keterampilan
Teknis TI

a. Kedisiplinan serta tanggung jawab dalam
bekerja

Profesionalisme dan b. Etika kerja dan komunikasi profesional di

Etika Kerja lingkungan kerja

c. Kemampuan kerja sama tim serta adaptasi
terhadap lingkungan industri
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Kedalaman Materi Keluasan Materi

a. Struktur dan sistematika penulisan laporan
Praktik Industri

b. Pembuatan logbook kegiatan harian

c. Dokumentasi serta evaluasi hasil pekerjaan
selama praktik

a. Teknik penyampaian presentasi ilmiah

b. Penyajian hasil kerja dan produk yang
dihasilkan

c. Pertanggungjawaban atas hasil pelaksanaan
Praktik Industri

Penyusunan Laporan
Praktik Industri

Presentasi Hasil Praktik
Industri

2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka berpikir dan hubungan antara variabel yang dijelaskan
sebelumnya, penelitian ini dirumuskan untuk menguji pengaruh Pengalaman

Praktik Industri (X) terhadap Pengembangan Soft Skills (Y) mahasiswa.

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:

a. Hipotesis Alternatif (H.): Terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengalaman praktik industri terhadap pengembangan Soft Skills
mahasiswa.

b. Hipotesis Nol (Ho): Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
pengalaman praktik industri terhadap pengembangan Soft Skills

mahasiswa.



III. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Pendekatan ex post facto dan metode survei diintegrasikan dalam penelitian
ini dengan menggunakan rancangan deskriptif. Strategi deskriptif ini diadopsi
guna mengidentifikasi, memaparkan, dan menganalisis kondisi aktual dari
subjek atau objek penelitian (seperti perorangan, organisasi, ataupun
kelompok sosial) selaras dengan fenomena riil di lapangan pada momentum

tertentu.

Winarni (2021) mengemukakan bahwa pendekatan ex post facto merupakan
strategi penelitian yang berfokus pada pengkajian suatu fenomena atau
peristiwa yang telah berlalu, untuk kemudian dilakukan pelacakan kembali
terhadap elemen-elemen determinan yang diindikasikan sebagai pemicu
terjadinya peristiwa tersebut. Implementasi metode ini diwujudkan melalui
penghimpunan data secara langsung di lokasi penelitian, sehingga mampu
merefleksikan keadaan sebenrnya di lapangan. Disisi lain, metode survei
diaplikasikan sebagai instrumen untuk menjaring data dari lingkungan yang
bersufat alamiah (naturalistic setting) tanpa adanya manipulasi kondisi.
Sementara itu, pendekatan survei adalah metode yang digunakan untuk
memperoleh data dari suatu tempat yang bersifat alami, bukan kondisi yang
dibuat secara khusus oleh peneliti. Dalam proses pengumpulan data, peneliti
tetap memberikan perlakuan tertentu, seperti penyebaran kuesioner,

pelaksanaan tes, maupun wawancara terstruktur (Sugiyono, 2013).

Adapun tahapan yang dapat dilakukan dalam pelaksanaan survei menurut

Setiawan et al. (2024) meliputi: (1) merumuskan permasalahan penelitian
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serta menetapkan tujuan penelitian; (2) menentukan konsep dan hipotesis

serta melakukan kajian pustaka; (3) menentukan teknik pengambilan sampel;

(4) menyusun instrumen penelitian berupa kuesioner; (5) melaksanakan

pengumpulan data di lapangan; (6) melakukan pengolahan data; serta (7)

melakukan analisis data dan menyusun laporan penelitian.

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian

1.

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Program Studi Pendidikan Teknologi
Informasi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Lampung,
yang berlokasi di Bandar Lampung, Lampung. Penelitian difokuskan pada
mahasiswa yang telah mengikuti kegiatan Praktik Industri.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun akademik
2025/2026. Kegiatan penelitian meliputi tahap desain instrumen,
pengumpulan data, pengolahan data, hingga penyusunan laporan

penelitian.

3.3 Populasi dan Sampel Penelitian

Pemilihan populasi dan sampel dilakukan agar data yang diperoleh dapat

mencerminkan karakteristik responden yang relevan dengan tujuan penelitian.

. Populasi

Populasi merupakan suatu wilayah yang mencakup objek atau subjek
penelitian, populasi juga memiliki karakteristik dan kualitas tertentu yang
telah ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari, sehingga dari hasil
penelitian tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan. Menurut Sugiyono
(2013) populasi adalah keseluruhan subjek atau objek yang menjadi
sasaran penelitian. Berdasarkan uraian tersebut, populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh mahasiswa aktif PTI taun masuk perkuliahan 2022

sebanyak 77 orang yang telah melaksanakan Praktik Industri.
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2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang diambil untuk mewakili keseluruhan populasi sehingga

dapat memberikan gambaran yang sesuai dengan kondisi populasi

tersebut (Arikunto, 2010).

Penentuan jumlah sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan rumus Taro Yamane (Riduwan, 2006). Rumus tersebut
digunakan untuk menentukan ukuran sampel berdasarkan jumlah populasi
dan tingkat presisi yang ditetapkan. Adapun rumus Taro Yamane adalah
sebagai berikut:

n=N/(1+N(d?))

Keterangan:

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

d = tingkat presisi yang ditetapkan

Total populasi yang teridentifikasi dalam penelitian ini berjumlah 77
mahasiswa, dengan menggunakan tingkat presisi sebesar 5% (0,05).
Berdasarkan rumus tersebut, perhitungan jumlah sampel yaitu sebagai
berikut:

_ 77 _ 77 77T
"= 1+477(0,052) _ 1+77(0,0025) 1+0,1925 1,1925

= 64,57

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, jumlah sampel yang diperoleh

adalah 64,57 yang kemudian dibulatkan menjadi 65 responden.

3.4 Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah gejala atau fenomena yang menjadi objek dalam
suatu penelitian. Menurut Riyanto (1996:9), variabel dapat didefinisikan
sebagai konsep yang memiliki nilai ganda, atau dengan kata lain, suatu faktor

yang jika diukur akan menghasilkan skor yang bervariasi.
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Dalam penelitian ini terdapat dua jenis variabel, yaitu:

1. Variabel Bebas
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi
sebab perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah Pengalaman Praktik Industri (X).

2. Variabel Terikat
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas.

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pengembangan Soft Skills (Y).

Penelitian ini menganalisis hubungan antara variabel X sebagai variabel
independen dan variabel Y sebagai variabel dependen. Hubungan tersebut

ditunjukkan pada Gambar 2.

X — Y

Gambar 2. Hubungan antara Variabel X dan Variabel Y
Keterangan:

— : garis regresi X terhadap Y (pengaruh pengalaman praktik industri
terhadap pengembangan Soft Skills)

X : variabel bebas, pengalaman praktik industri

Y : variabel terikat, pengembangan Soft Skills.

Definisi Operasional Variabel

Berdasarkan tinjauan teori yang telah dijelaskan sebelumnya, definisi
operasional masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:
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Pengalaman praktik industri adalah hasil dan proses yang diperoleh
mahasiswa selama mengikuti kegiatan praktik kerja industri dalam suatu
periode tertentu disebuah perusahaan atau lembaga industri yang relevan
dengan bidang studi. Dalam konteks penelitian ini, industri yang
dimaksud adalah yang bergerak dibidang teknologi informasi atau yang
berhubungan dengan Pendidikan Teknologi Informasi. Indikator
Pengalaman praktik industri antara lain, (1) Pemantapan hasil belajar, (2)
Pengenalan lingkungan, (3) Penghayatan lingkungan, (4) Pembentukan

Sikap, (5) Keterampilan dan kemampuan yang sesuai dengan bidangnya.

Soft Skills adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu.
Kemampuan ini mencakup pengelolaan diri sendiri serta kemampuan
untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan orang lain. Pengukuran Soft
Skills dalam penelitian ini dibagi menjadi beberapa indikator, antara lain
kemampuan bekerjasama, kemampuan beradaptasi, tanggung jawab,

toleran, kemampuan komunikasi (Astikasari, 2018).

3.6 Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk memperoleh data dalam peneitian ini adalah

sebagai berikut:

a.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, majalah, agenda, notulen
rapat, dan sebagainya. Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan
untuk memperoleh data yang berkaitan dengan pelaksanaan praktik
industri mahasiswa, seperti daftar mahasiswa yang mengikuti praktik
industri, laporan kegiatan praktik industri, serta dokumen lain yang
mendukung penelitian mengenai pengembangan Soft Skills mahasiswa.
Kuesioner

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pernyataan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Dalam penelitian ini, angket



28

digunakan untuk memperoleh data mengenai pengalaman praktik
industri dan pengembangan Soft Skills mahasiswa Program Studi

Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Lampung.

2. Instrumen Penelitian
Untuk memperoleh data mengenai Pengalaman Praktik Industri dan
Pengembangan Soft Skills mahasiswa, digunakan angket (kuesioner)
sebagai metode pengumpulan data. Angket diberikan kepada mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi Universitas Lampung yang
telah melaksanakan praktik industri. Angket yang digunakan adalah angket
tertutup, yaitu angket yang disajikan dengan empat alternatif jawaban,
sehingga responden hanya perlu memberikan tanda centang (\) pada

kolom jawaban yang telah tersedia sesuai dengan kondisi yang dialami.

Penggunaan angket tertutup dimaksudkan untuk memudahkan responden
dalam memberikan jawaban serta mempermudah peneliti dalam
melakukan pengolahan dan analisis data. Adapun alternatif jawaban yang

digunakan dalam angket penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Penilaian

Alternatif Jawaban | Skor
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Kisi-kisi instrumen untuk setiap variabel dalam penelitian ini disusun
berdasarkan indikator Pengalaman Praktik Industri dan indikator
Pengembangan Soft Skills mahasiswa. Penyusunan kisi-kisi instrumen

tersebut dirangkum dan disajikan pada Tabel 4 dan tabel 5.
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Tabel 4. Kisi-Kisi Instrumen Pengalaman Praktik Industri

Jumlah Butir

Variabel Indikator
Pertanyaan

Pemantapan hasil belajar
Pengenalan lingkungan kerja

Pengalaman Penghayatan lingkungan
Praktik Industri | Pembentukan sikap
(X) Keterampilan dan kemampuan
sesuai bidang
Jumlah

Tabel 5. Kisi-kisi Instrument Pengembangan Soft Skills

Jumlah Butir

Variabel Indikator
Pertanyaan

Kemampuan berpikir kritis
Kemampuan komunikasi
Sikap tanggung jawab
Kemampuan beradaptasi
Soft Skills (Y) Ketahanan mental (effort)
Daya juang

Kemampuan bekerja sama
dengan orang lain

Jumlah

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan proses mengolah data yang telah diperoleh
dari hasil penelitian sehingga dapat menjawab rumusan masalah dan menguji
hipotesis yang telah ditetapkan. Data yang telah dikumpulkan melalui
instrumen penelitian selanjutnya dianalisis secara kuantitatif dengan
menggunakan analisis statistik.
Adapun langkah-langkah analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Uji Validitas
Uji validitas dilakukan untuk mengetahui sejauh mana instrumen
penelitian mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Instrumen

dikatakan valid apabila mampu mengungkapkan data dari variabel yang
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diteliti secara tepat. Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan

teknik korelasi Product Moment Pearson dengan rumus sebagai berikut:
r=(nZXY - (ZX)(2Y)) / V[(nZX2 - (2X)?)(nZY? - (2Y)?)]

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:
e Jika r hitung > r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan valid.
e Jika r hitung < r tabel, maka butir pernyataan dinyatakan tidak

valid

. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dilakukan guna melihat tingkat konsistensi instrumen
penelitian. Instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil yang

konsisten apabila digunakan berulang kali dalam kondisi yang sama.

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
dengan kriteria sebagai berikut:

e 0>0,90 = sangat reliabel

e 0,70 <0 <0,90 =reliabel

e 0,60 <a<0,70 = cukup reliabel

o o <0,60 = tidak reliabel

. Uji Prasyarat Analisis

Sebelum dilakukan analisis lanjutan, perlu dilaksanakan uji prasyarat
analisis agar hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
Uji prasyarat ini meliputi uji normalitas, uji linearitas, serta uji

homogenitas jika diperlukan.

a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu syarat dalam penggunaan statistik
parametrik yang bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang
diambil dari populasi berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian

ini, uji normalitas dilakukan dengan metode Kolmogorov-Smirnov
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karena data yang dianalisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi

frekuensi dengan interval kelas (Rusman, 2024).

Adapun ketentuan hipotesis yang digunakan adalah:
Ho: Data populasi berdistribusi normal

Hi: Data populasi tidak berdistribusi normal

Rumus yang digunakan:
D =max |[Fo(X;) — Sa(Xi)|, untuki=1, 2, 3, ...
Keterangan:
Fo(Xji): fungsi distribusi kumulatif relatif dari distribusi teoretis
pada kondisi Ho.

Sn(Xi): distribusi frekuensi kumulatif hasil pengamatan sebanyak n.

Kriteria pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai D dengan
nilai pada tabel Kolmogorov—Smirnov pada taraf signifikansi (o).
Aturan pengambilan keputusan dalam uji ini adalah:

Jika D <D tabel, maka Ho diterima dan H: ditolak.

Jika D > D tabel, maka Ho ditolak dan H: diterima.

. Uji Linearitas

Uji regresi linear merupakan salah satu teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisis hubungan antara satu variabel endogen (terikat)
dengan satu atau lebih variabel eksogen (bebas) (Rusman, 2024).
Dalam penelitian ini, pengujian linearitas dilakukan menggunakan

metode ANOVA.

Hipotesis yang diajukan dalam uji linearitas adalah:
Ho: model regresi berbentuk linear
Hi: model regresi berbentuk non-linear

Kriteria pengujian hipotesis dilakukan sebagai berikut:
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e Jika f hitung < f tabel pada taraf signifikansi a = 0,05 dengan
derajat kebebasan (dk) pembilang = m dan dk penyebut = n —
k, maka Ho ditolak (model regresi tidak linear).

e Sebaliknya, jika f hitung > f tabel, maka Ho diterima (model

regresi bersifat linear).

4. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh variabel bebas (pengalaman Praktik Industri) terhadap variabel
terikat (pengembangan Soft Skills). Persamaan regresi linear sederhana
adalah sebagai berikut:
Y =a+bX

Keterangan:

Y = variabel terikat

X = variabel bebas

a = konstanta

b = koefisien regresi

Nilai koefisien regresi menunjukkan arah dan besarnya pengaruh variabel X

terhadap variabel Y.

5. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kontribusi variabel pengalaman Praktik Industri dalam menjelaskan
variabel pengembangan Soft Skills. Koefisien determinasi dihitung dengan
rumus:
KD =12 x 100%

Nilai koefisien determinasi menunjukkan persentase pengaruh variabel X
terhadap variabel Y, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak diteliti dalam penelitian ini.
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6. Uji Hipotesis (Uji t)
Uji hipotesis digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel X terhadap variabel Y.

Rumus uji t adalah sebagai berikut:

t=rV(n-2)/V(1 -r?)

Kriteria pengujian adalah sebagai berikut:

e Jika t hitung > t tabel, maka Ho ditolak dan H: diterima, yang
berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman
Praktik Industri dan pengembangan Soft Skills.

e Jika t hitung < t tabel, maka Ho diterima dan H: ditolak, yang
berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara pengalaman

Praktik Industri dan pengembangan Soft Skills.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan diatas mengenai pengaruh
pengalaman Praktik Industri terhadap pengembangan Soft Skills mahasiswa
Program Studi Pendidikan Teknologi Informasi, dapat disimpulkan bahwa
pengalaman Praktik Industri berpengaruh positif dan signifikan terhadap

pengembangan Soft Skills mahasiswa.

Hal ini dapat dibuktikan melalui hasil uji regresi linear sederhana yang
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (< 0,05) serta nilai t-hitung
(7,090) yang lebih besar dibandingkan t-tabel (1,998), sehingga hipotesis
alternatif diterima. Selain itu, persamaan regresi yang diperoleh yaitu Y =
62,744 + 0,734X menunjukkan bahwa setiap peningkatan pengalaman Praktik

Industri akan diikuti oleh peningkatan pengembangan Soft Skills mahasiswa.

Besarnya kontribusi pengalaman Praktik Industri terhadap pengembangan Soft
Skills ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,444 atau
44,4%. Hal ini berarti bahwa pengalaman Praktik Industri mampu
menjelaskan 44,4% variasi dalam pengembangan Soft Skills mahasiswa,
sementara itu tersisa nilai persentase sebesar 55,6% dipengaruhi oleh faktor
lain di luar penelitian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengalaman Praktik
Industri memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam mendukung
pengembangan Soft Skills mahasiswa, meskipun masih terdapat faktor lain

yang turut berperan.
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5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dijabarkan diatas, maka dapat

diberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa
Diharapkan mahasiswa dapat lebih aktif dan proaktif dalam memanfaatkan
pengalaman Praktik Industri sebagai sarana pengembangan diri, tidak
hanya dari aspek teknis tetapi juga Soft Skills. Mahasiswa juga perlu
meningkatkan kesadaran untuk terus mengasah kemampuan komunikasi,
kerja sama, serta kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja yang

baru.

2. Bagi Institusi
Institusi pendidikan diharapkan dapat terus meningkatkan kualitas
pelaksanaan Praktik Industri dengan memperhatikan kesesuaian tempat
praktik, relevansi pekerjaan dengan bidang studi, serta pembimbingan
yang lebih intensif. Selain itu, institusi juga perlu memberikan pembekalan
yang lebih optimal sebelum mahasiswa melaksanakan Praktik Industri,
khususnya terkait kesiapan Soft Skills seperti komunikasi, adaptasi, dan

kerja sama tim.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang
dapat memengaruhi pengembangan Soft Skills, seperti pengalaman
organisasi, motivasi belajar, atau lingkungan akademik, sehingga diperoleh
hasil penelitian yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian dapat
diperluas dengan jumlah sampel yang lebih besar atau metode yang

berbeda untuk memperkuat hasil temuan.
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